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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui tingkat motivational beliefs sebelum penerapan layanan 
bimbingan klasikal dengan metode jigsaw, 2) Mengetahui tingkat motivational beliefs sesudah penerapan 
layanan bimbingan klasikal dengan metode jigsaw, dan 3) Mengetahui tingkat keefektifan layanan 
bimbingan klasikal dengan metode jigsaw dalam meningkatkan motivational beliefs. Metode penelitian 
yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI C2 SMA Negeri 
11 Semarang. Instrumen yang digunakan adalah skala motivational beliefs. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif dan uji N-Gain Score. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Tingkat 
motivational beliefs siswa sebelum penerapan layanan bimbingan klasikal dengan metode jigsaw berada 
pada kategori sedang, 2) Tingkat motivational beliefs siswa sesudah penerapan layanan bimbingan 
klasikal dengan metode jigsaw berada pada kategori tinggi, dan 3) Layanan bimbingan klasikal dengan 
menggunakan metode jigsaw efektif dalam meningkatkan motivational beliefs siswa dengan kategori 
efektivitas tinggi. 

 
Kata kunci: Bimbingan Klasikal, Metode Jigsaw, Motivational Beliefs 

 
ABSTRACT 

This research aims to: 1) determine the level of motivational beliefs before implementing classical guidance 
services using the jigsaw method, 2) determine the level of motivational beliefs after implementing classical 
guidance services using the jigsaw method, and 3) determine the level of effectiveness of classical guidance 
services using the jigsaw method in increasing motivation. beliefs. The research method used is classroom 
action research. The research subjects were students of class XI C2 SMA Negeri 11 Semarang. The 
instrument used is the motivational beliefs scale. The data analysis technique uses descriptive analysis and 
the N-Gain Score test. The research results show that: 1) The level of students' motivational beliefs before 
implementing classical guidance services using the jigsaw method is in the medium category, 2) The level 
of students' motivational beliefs after implementing classical guidance services using the jigsaw method is 
in the high category, and 3) Classical guidance services using using the jigsaw method is effective in 
increasing students' motivational beliefs in the high effectiveness category. 

Keywords: Classical Guidance, Jigsaw Method, Motivational Beliefs 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hak setiap manusia untuk dapat meningkatkan harkat serta 
meratabatnya. Lahirnya suatu sistem pendidikan sendiri tidaklah menjadi suatu bentuk hasil 
dari sebuah perencanaan yang direncanakan dengan menyeluruh akan tetapi dilakukan dengan 
memperhatikan langkah demi langkah melalui eksperimentasi serta dorongan yang dilakukan 
oleh kebutuhan praktis dari perkembangan zaman. Proses belajar sangatlah penting untuk 
memerlukan motivasi, sebab individu yang tidak memiliki motivasi dalam belajar, tidaklah 
mungkin akan bisa melakukan aktivitas belajar, dan juga dalam proses belajar individu sangat 
penting karena memungkinkan siswa untuk mengenal dan beradaptasi dengan lingkungannya 
serta setiap siswa memiliki perbedaan karakteristik dalam proses belajarnya. 

Melalui motivasi yang lebih tinggi pastinya akan memberikan usaha yang lebih besar serta akan 
membuat siswa bertahan lebih lama dalam pengerjaan tugas akademik dibandingkan dengan 
siswa yang kurang termotivasi (Rosenthal & Wolters, 2000). Suatu proses belajar memerlukan 
adanya sebuah motivasi yang salah satunya berasal dari dalam diri, yaitu sebuah motivational 
beliefs. Sejalan dengan pendapat dari (Tzohar-Rozen & Kramarski, 2014) menyatakan bahwa 
motivational beliefs merupakan suatu emosi yang diatur yang mengacu pada konsentrasi dan 
kepentingan diri siswa yang akan mempengaruhi usaha dan ketahanannya ketika melakukan 
tugas atau mencapai tujuan. Keinginan yang berkembang dalam diri mereka menimbulkan rasa 
percaya diri untuk menyelesaikan dan melaksanakan tugas berdasarkan keterampilan dan 
lingkungan siswa. 

Studi tentang keyakinan motivasi telah banyak diteliti oleh para peneliti sebelumnya antara lain 
(Eccles & Wigfield, 2002), (Affum-osei et al., 2014), (Kreishan & Al-Dhaimat, 2013). Dimana 
mereka mengartikan motivasi sebagai keinginan untuk mencapai sesuatu. Namun keyakinan 
motivasi (motivational beliefs) memiliki makna yang lebih dalam dan rinci karena mencakup 
kombinasi faktor-faktor seperti aspek pribadi, lingkungan, perilaku, emosi, dan kepercayaan diri 
individu. Faktor yang membentuk motivational beliefs ini juga didukung oleh teori Kognitif 
Sosial (Bandura, 1986) yang kemudian dikembangkannya menjadi salah satu faktor yang paling 
sering digunakan dalam self regulated learning berdasarkan berbagai penelitian. Dalam hal ini 
dapat dikatakan bahwa pada proses belajar seorang siswa, motivasi itu sendiri berperan sebagai 
alat pendukung psikologis yang menjadi alasan seorang siswa berusaha keras menyelesaikan 
suatu tugas. Sejalan dengan pendapat (Panadero, 2017) yang mengatakan bahwa motivasi 
bertindak sebagai lapisan dukungan lain untuk mendorong siswa secara positif mencapai tujuan 
belajar mereka. Sedangkan untuk motivational beliefs dapat diperuat dengan hasil literatur masa 
lalu yang telah melaporkan bukti bahwa adanya pengaruh motivational beliefs terhadap 
kemauan siswa untuk belajar (Pintrich, 1994: Pintrich, P. R. & Schrauben, 1992). Siswa yang 
tidak termotivasi dapat mengakibatkan konsekuensi negatif seperti dikeluarkan dari kelas (Fryer 
& Bovee, 2016). Siswa dengan pemanfaatan strategi motivational beliefs yang baik mampu 
menggabungkan berbagai komponen perhatian, keterampilan, dan kontrol penghambatan dalam 
pembelajaran (Lee et al., 2015). Hal ini mungkin karena motivasi meningkatkan perhatian dan 
fokus siswa, memungkinkan mereka memanfaatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan 
menumbuhkan pengalaman belajar yang bermakna. 

Fenomena yang terjadi di kelas XI C2 SMA Negeri 11 Semarang, ditemukan berdasarkan hasil 
dari analisis asesmen kebutuhan yang diberikan yaitu masih adanya siswa yang memiliki 
motivasi yang rendah atau kurang serta pada mengatur diri dalam belajarnya (self regulated 
learning) yang mana dapat membuat siswa merasa memiliki kewajiban untuk menyelesaikan 
tugas, dan mengatur diri untu persiapan belajar, sehingga pada pelaksanaannya dapat 
menerapkan strategi dalam belajar berupa strategi kognitif, metakognitif, memonitor, 
mengontrol emosi, motivasi, melakukan kegiatan serta mengatur diri. Motivasi merupakan 
penentu yang penting dalam pembelajaran dan prestasi siswa. Sedangkan untuk motivational 
beliefs berada pada fase forethought yang merupakan awal dari self regulated learning yang 
dikembangkan oleh (Zimmerman, B. J., & Moylan, 2009) dimana memiliki peranan penting bagi 
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siswa guna membuat langkah awal dalam proses belajarnya. Apabila dalam hal ini fase tersebut 
tidak dipersiapkan dengan baik, akan berdampak pada fase berikutnya, sehingga, keyakinan 
motivasi (motivational beliefs) dapat dikatakan sebagai suatu hal penting untuk dimiliki oleh 
setiap siswa. 

Berdasarkan urgensi dari motivational beliefs bagi perkembangan siswa di sekolah menengah 
atas, dengan ini maka diperlukannya layanan bimbingan dan konseling. Salah satunya yaitu 
layanan dasar berupa layanan bimbingan klasikal. Menurut Santoso (Agung Nugroho et al., 2019) 
menyatakan bimbingan klasikal adalah program yang dirancang menuntut guru BK/Konselor 
untuk melakukan kontak langsung dengan para siswa di dalam kelas. Bimbingan klasikal 
dilaksanakan secara terjadwal, guru BK/Konselor memberikan pelayanan bimbingan kepada 
para siswa. Untuk lebih mengefektifkan layanan bimbingan klasikal tersebut, maka perlu 
digunakannya suatu metode pembelajaran yang membuat siswa lebih tertarik terhadap layanan 
yang diberikan guna tercapainya tujuan diberikannya layanan. Sehingga dapat diartikan juga 
bimbingan klasikal sebagai layanan dalam bimbingan dan konseling yang dapat membantu siswa 
untuk mendapatkan banyak informasi dari guru BK/Konselor yang dapat digunakan guna 
membantu dalam menyelesaikan permasalahan. 

Pada penelitian ini, metode yang akan digunakan dalam layanan bimbingan klasikal yaitu dengan 
menggunakan metode jigsaw. Metode pembelajaran jigsaw itu sendiri merupakan strategi yang 
menarik digunakan bila materi yang akan dipelajari dapat dibagi menjadi beberapa bagian. 
Metode Jigsaw ini memiiki beberapa kelebihan yaitu dapat melibatkan seluruh siswa dalam 
belajar sekaligus mengajarkan kepada orang lain (Zaini, 2008). Pembelajaran kooperatif jigsaw 
merupakan suatu metode pembelajaran yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok 
yang bertanggungjawab atas penguasaan materi dan mampu mengajarkan materi yang dibahas 
kepada orang lain (Sudrajat, 2008). Sehingga, dengan menggunakan metode jigsaw tersebut 
dalam layanan bimbingan klasikal dengan topic pembahasan mengenai keyakinan motivasi 
(motivational beliefs) pada siswa kelas XI C2 SMA Negeri 11 Semarang dapat memberikan 
pemahaman lebih lanjut agar dapat mendorong siswa untuk membantu meningkatkan 
keyakinan motivasi (motivational beliefs). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih 
lanjut mengenai “Meningkatkan Motivational Beliefs Melalui Bimbingan Klasikal 
Dengan Menggunakan Metode Jigsaw Pada Siswa Kelas XI C2 SMA Negeri 11 
Semarang”. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan bimbingan dan konseling dengan menggunakan 
jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan skala psikologis berbentuk skala likert sebagai 
metode pengumpulan data. Penggunaan pendekatan ini didasarkan atas pertimbangan bahwa 
keduanya saling melengkapi, sehingga dengan penggabungan kedua pendekatan tersebut 
diharapkan memperoleh hasil yang lebih memuaskan. Namun pada dasarnya penelitian ini 
menggunakan kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif yang memiliki tujuan untuk 
mengetahui hubungan variabel yang satu dengan variabel yang lain. Menurut Sugiyono, (2016) 
mengatakan metode penelitian kuantitiatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan filsafat positivisme, sehingga dapat digunakan untuk prosedur pengambilan 
populasi atau sampel tertentu. 

Subyek penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas XI C2 di SMA Negeri 11 
Semarang. 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan bimbingan konseling dengan beberapa tahapan 
penelitian menurut Kemmis & Taggart (Arikunto, 2010) yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Identifikasi masalah 
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Dimanfaatkan untuk mengumpulkan informasi mengenai situasi-situasi yang relevan 
dengan variabel penelitian. Peneliti melakukan observasi di kelas terlebih dahulu setelah itu 
memberikan need assessment kemudian hasil assessment tersebut dilakukan analisis untuk 
mendapatkan permasalahan yang nantinya akan dirumuskan serta ditetapkan tujuan untuk 
penelitian. 

2. Perencanaan 
Penyusunan perencanaan berdasarkan hasil identifikasi masalah mencakup tindakan yang 
akan dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan, atau merubah perilaku serta sikap yag 
diharapkan sebagai solusi dari permasalahan yang disesuaikan dengan kondisi yang ada. 

3. Tindakan 
Pelaksanaan tindakan menyangkut mengenai hal yang akan dilakukan oleh peneliti sebagai 
upaya perbaikan, peningkatan, ataupun perubahan yang dilaksanakan dengan melihat dari 
rencana tindakan. Jenis tindakan yang dilaksanakan dalam PTK didasarkan dengan 
pertimbangan teoritik dan empirik agar hasil yang akan diperoleh nantinya berupa 
peningkatan kinerja dan hasil program yang berjalan dengan optimal. 

4. Pengamatan 
Pada kegiatan penelitian ini, peneliti akan mengamati hasil ataupun dampak yang akan 
muncul atau disebabkan dari tindakan yang diberikan. 

5. Refleksi 
Pada kegiatan penelitian ini, tahapan refleksi yaitu berupa analisis, sintesis, interpretasi 
terhadap semua informasi yang telah diperoleh ketika kegiatan tindakan untuk perbaikan 
pada kegiatan selanjutnya. 

Instrumen pada penelitian menggunakan kuesioner berupa skala Motivaional Beliefs adaptasi 
dari instrumen Motivated Strategies for Learning Questionnare (MLSQ). Pengukuran skala 
menggunakan Skala Likert, menurut (Sugiyono, 2016) menjelaskan bahwa skala likert ditujukan 
untuk mengukut sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap suatu 
fenomena sosial yang telah ditetapkan. Skala dalam penelitian ini menggunakan lima alternatif 
jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat 
Tidak Sesuai (STS). Didukung dengan Skala Likert yang memiliki tingkatan nilai positif 
(favorable) dan negatif (unfavorable). Oleh karena itu, untuk tujuan analisis kuantitatif jawaban 
aka diberikan skor. Skala yang digunakan dalam penelitian ini juga diambil dari instrumen 
adaptasi Motivated Strategies for Learning Questionnare (MSLQ; Pintrich & Groot, 1990) 
dengan ketentuan dua ukuran yaitu Self Efficacy, Intrinsic Value dan Test Anxiety. 1) Skala Self 
Efficacy sebagai ukuran pertama terdiri dari 9 item dirancang mengenai persepsi kompetensi 
dan kepercayaan diri dalam kinerja pekerjaan kelas 2) Skala Intrinsic Value sebagai ukuran 
kedua terdiri dari 9 item yang dirancang mengenai minat intrinsik dan persepsi pentingnya 
penugasan, serta preferensi terhadap tantangan dan tujuan penguasaan 3) Skala Test Anxiety 
sebagai ukuran ketiga terdiri dari 9 item yang dirancang mengenai kekhawatiran dan gangguan 
kognitif pada tes yang dilakukan. Sebagai ketentuan pada pengukuran skala ini yaitu 
menggunakan skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat yang lebih tinggi juga. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Menurut Sugiyono, 
(2017) mengatakan analisis statistik deskriptif merupakan suatu teknik analisis data guna 
menjelaskan data secara umum atau generalisasi, dengan menghitung nilai minimum, 
maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi (standart deviation). Pada penelitian ini, 
analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan memaparkan, serta menggambarkan secara 
objektif data yang diperoleh setelah sudah terkumpul, guna memperoleh jawaban dari sebuah 
masalah dengan mencari nilai rata-rata (mean) dari hasil data yang sudah diperoleh. Analisis 
deskriptif digunakan untuk mengungkap dan mendeskripsikan mengenai tingkat motivational 
beliefs siswa kelas XI C2 SMA Negeri 11 Semarang. Analisis data yaitu suatu proses 
penyerdehanaan data menjadi bentuk yang mudah dibaca, dipahami, dan diterapkan. Mean 
merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari setiap variabel. 
Ketika rata-rata (mean) dari variabel didapatkan, kemudian dibandingkan dengan kriteria yang 
peneliti tentukan berdasarkan nilai yang terendah 1 (satu) dan nilai tertinggi 5 (lima) dari hasil 



131 

 

 
 

 

penyebaran kuesioner. Setelah itu hasil yang didapatkan dikategorikan dengan menetapkan 
kriteria. Terdapat tiga kategori yang akan dibuat yaitu, rendah, sedang, tinggi. Penentuan ini 
berdasarkan asumsi bahwa skor populasi subjek terdistribusi secara normal. 

Kategori hasil pengukuran dibagi dengan tiga kategori, pedoman yang bisa digunakan sebagai 
berikut: 
 

Tabel 1. Kategori Hasil Pengukuran 

Kategori Hasil Pengukuran 

Rendah X< M – 1SD 

Sedang M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

Tinggi M + 1SD ≤ X 

(Azwar, 2012) 
Keterangan: 
M : Mean 

SD : Standar Deviasi 

Normalized gain atau N-gain score bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan suatu 
metode atau perlakuan (treatment) tertentu dalam penelitian. Uji Ngain score dilakukan dengan 
cara menghitung selisih antara nilai pretest dan nilai posttest. Uji N-gain score digunakan untuk 
menghitung selisih antara nilai pretest dan posttest atau gain score tersebut, kita dapat 
mengetahui apakah penggunaan atau penerapan suatu metode tertentu dapat dikatakan efektif 
atau tidak. 

Rumus N-Gain Score: 
 

N − Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

Skor Ideal − Skor Pretest 

 

Tabel 2. Kategori Pembagian N-GAIN 
SCORE 

Nilai N-GAIN Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,7 Rendah 

(Melzer, 2002) 
 

Tabel 3. Kategori Tafsiran Efektivitas 
N-GAIN SCORE 

Presentase % Tafsiran 

< 40 Tidak Efektif 

40 – 55 Kurang Efektif 

56 – 75 Cukup Efektif 
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> 76 Efektif 
 

(Hake, R, 1999) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan asesmen selama melaksanakan kegiatan PPL II di SMA 
Negeri 11 Semarang. Berdasaran hasil asesmen pada kelas XI C2 memperoleh 4,32% dimana dari 
33 jumlah siswa terdapat 31 siswa mengalami permasalahan terkait dengan masih adanya siswa 
yang memiliki motivasi yang rendah atau kurang dan juga pada bagaimana mengatur diri dalam 
belajarnya (Zimmerman, B. J., & Moylan, 2009) yang menyatakan bahwa motivational beliefs 
merujuk pada sejauh mana seorang siswa merasa terdorong untuk terlibat dalam tugasnya, 
sehingga akan merasa yakin dalam menjalani proses belajarnya, serta akan meyakini untuk bisa 
mendapatkan hasil belajar yang sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini dapat disesuaikan 
dengan aspek perkembangan SKKPD yaitu mengenai Wawasan dan Kesiapan Karir yang sudah 
tercantum dalam Panduan Operasional Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling (POP BK SMA). 

Tindakan yang dipilih oleh peneliti yaitu dengan melaksanakan layanan bimbingan klasikal 
dengan menggunakan metode jigsaw pada peserta didik kelas XI C2 SMA Negeri 11 Semarang. 
Kemudian sebelum peneliti memberikan layanan atau tindakan. 

Pada pelaksanaan penelitian tindakan ini memiliki tahap pra-siklus dan tahap siklus. Tahap pra- 
siklus peneliti melakukan identifikasi masalah menggunakan AKPD dan skala motivational 
beliefs untuk melihat kebutuhan siswa yang perlu diberikan dalam layanan bimbingan dan 
konseling dalam siklus. Terdapat 2 siklus, setiap siklus terdiri dari tahap identifikasi masalah, 
tahap perencanaan, tahap tindakan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi yang dapat dijabarkan 
secara detail untuk setiap siklus sebagai berikut: 

A. SIKLUS I 
1. Identifikasi masalah 

Dimanfaatkan peneliti untuk mengumpulkan informasi mengenai situasi-situasi yang 
relevan dengan variabel penelitian. Peneliti melakukan observasi di kelas terlebih dahulu 
setelah itu memberikan need assessment kemudian hasil assessment tersebut dilakukan 
analisis untuk mendapatkan permasalahan yang nantinya akan dirumuskan serta ditetapkan 
tujuan untuk penelitian. 

2. Perencanaan 
Pada tahap ini, peneliti melakukan penyusunan perencanaan berdasarkan hasil identifikasi 
masalah mencakup tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan, atau 
merubah perilaku serta sikap yag diharapkan sebagai solusi dari permasalahan yang 
disesuaikan dengan kondisi yang ada. Topik permasalahan yang ditemukan dan akan 
dibahas yaitu mengenai “motivational beliefs”. Dilanjutkan peneliti menyusun RPL serta 
penggunaan lembar kerja sebagai penugasan. 

3. Tindakan 
Pelaksanaan tindakan menyangkut mengenai hal yang akan dilakukan oleh peneliti sebagai 
upaya perbaikan, peningkatan, ataupun perubahan yang dilaksanakan dengan melihat dari 
rencana tindakan. Jenis tindakan yang dilaksanakan dalam penelitian ini yaitu layanan 
bimbingan klasikal dengan menggunakan metode jigsaw. 

4. Pengamatan 
Pada kegiatan tahap pengamatan ini, peneliti akan mengamati perilaku siswa melalui 
tindakan yang sudah diberikan, kemudian peneliti akan membagikan skala motivational 
beliefs yang akan diisi oleh siswa dan akan menghasilkan ataupun dampak yang akan 
muncul atau disebabkan dari tindakan yang diberikan. 

5. Refleksi 
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Pada kegiatan tahap refleksi ini, berupa analisis terhadap semua informasi yang telah 
diperoleh ketika tahap tindakan dilakukan yang kemudian akan digunakan untuk perbaikan 
pada kegiatan selanjutnya pada siklus II. 

 
B. SIKLUS II 
1. Identifikasi masalah 

Dimanfaatkan peneliti untuk mengumpulkan informasi mengenai situasi-situasi yang 
relevan dengan variabel penelitian. Peneliti melakukan observasi di kelas terlebih dahulu 
setelah itu memberikan need assessment kemudian hasil assessment tersebut dilakukan 
analisis untuk mendapatkan permasalahan yang nantinya akan dirumuskan serta ditetapkan 
tujuan untuk penelitian. 

2. Perencanaan 
Pada tahap ini, peneliti melakukan penyusunan perencanaan berdasarkan hasil identifikasi 
masalah mencakup tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan, atau 
merubah perilaku serta sikap yag diharapkan sebagai solusi dari permasalahan yang 
disesuaikan dengan kondisi yang ada. Topik permasalahan yang ditemukan dan akan 
dibahas yaitu mengenai “my motivation”. Dilanjutkan peneliti menyusun RPL serta 
penggunaan lembar kerja sebagai penugasan. 

3. Tindakan 
Pelaksanaan tindakan menyangkut mengenai hal yang akan dilakukan oleh peneliti sebagai 
upaya perbaikan, peningkatan, ataupun perubahan yang dilaksanakan dengan melihat dari 
rencana tindakan. Jenis tindakan yang dilaksanakan dalam penelitian ini yaitu layanan 
bimbingan klasikal dengan menggunakan metode jigsaw. 

4. Pengamatan 
Pada kegiatan tahap pengamatan ini, peneliti akan mengamati perilaku siswa melalui 
tindakan yang sudah diberikan, kemudian peneliti akan membagikan skala motivational 
beliefs yang akan diisi oleh siswa dan akan menghasilkan ataupun dampak yang akan 
muncul atau disebabkan dari tindakan yang diberikan. 

5. Refleksi 
Pada kegiatan tahap refleksi ini, siklus II menunjukkan adanya perubahan dan peningkatan 
dari sebelumnya. Peningkatan ini dapat menunjukkan bahwa adanya keberhasilan dalam 
menggunakan metode jigsaw pada layanan bimbingan klasikal. 

Sajian Data dan Analisis Penelitian 

Tingkat motivational beliefs sebelum penerapan layanan bimbingan klasikal dengan 
menggunakan metode jigsaw? 
Hasil dari penelitian ini disajikan berdasarkan table analisis deskriptif presentase dari tingkat 
motivational beliefs siswa kelas XI C2 SMA Negeri 11 Semarang. Sebelum melaksanakan 
tindakan, peneliti melakukan pengambilan data pre-test. Adapun instrument yang digunakan 
memuat 22 item pernyataan dengan menggunakan skala likert berdasarkan indikator pada 
motivational beliefs. Hasil pre-test dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Pre-Test Analisis Deskripsi Skala Motivational Beliefs 

M SD 
Frequenc 

y Kategori 
Percen 

t 
66,0 

6 
9,134 8 

22 
6 

Rendah 
Sedang 
Tinggi 

22,2 
61,1 
16,7 

 Total  36    100.0  

 
Berdasarkan pada tabel 4 tingkat motivational beliefs pre-test siswa kelas XI C2 SMA Negeri 11 
Semarang menunjukkan hasil (M=66,06; SD=9,134) dan berada pada tingkatan kategori sedang. 
Pada kategori rendah memiliki presentase 22,2% dengan 8 frequency, sedangkan pada kategori 
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sedang dengan presentase sebesar 61,1% dengan 22 frequency (jumlah responden), pada kategori 
tinggi dengan 6 frequency memiliki kategori tinggi sebesar 16,7% . 

Tabel 5. Hasil Pre-Test Analisis Deskriptif Skala Motivational Beliefs per indikator 
 

Indik 
ator 

 
Me 
an 

 Freq 
uen 
cy 

Katego 
ri 

Perc 
ent 

N SD   

Self 
Effica 

cy 

36 29, 
61 

3,84 
9 

2 
28 
6 

Rendah 
Sedang 
Tinggi 

5,6 
77,8 
16,7 

Intrin 
sic 

Value 

36 28, 
14 

4,941 2 
27 
7 

Rendah 
Sedang 
Tinggi 

5,6 
75,0 
19,4 

Anxiet 
y Test 

36 8,3 
1 

2,53 
9 

6 
22 
8 

Rendah 
Sedang 
Tinggi 

16,7 
61,1 
22,2 

Valid 
N 

(listwi 
 se)  

36      

 
Pada tabel 5 menyatakan hasil analisis statistik deskriptif kuantitatif pada motivational 

beliefs pretest siswa kelas XI C2 SMA Negeri 11 Semarang yang dapat dijelaskan dengan 
menggunakan kategorisasi per indikatornya. Terdapat tiga indikator dari motivational beliefs, 
yaitu self efficacy dengan (M=29,61; SD=3,849) memiliki frequency (jumlah responden) 2 
responden dengan kategori rendah sebesar 5,6%, pada kategori sedang sebesar 77,8% dengan 
28responden, dan kategori tinggi sebesar 16,7% dengan 6 responden. berikutnya ada indikator 
intrinsic value dengan (M=28,14; SD=4,941) memiliki kategori rendah sebesar 5,6% pada 2 
responden, kategori sedang sebesar 75,0% pada 27 responden, dan kategori tinggi sebesar 19,4% 
pada 7 responden. Selanjutnya pada indikator anxiety test dengan (M=8,31; SD=2,539) 
memiliki kategori rendah sebesar 16,7% pada 6 responden, kategori sedang sebesar 61,1% pada 
22 responden, dan kategori tinggi sebesar 22,2% pada 8 responden. 

Tingkat motivational beliefs sesudah penerapan layanan bimbingan klasikal dengan 
menggunakan metode jigsaw? 
1. SIKLUS I 

Pada siklus I diberikan post-test dengan membagikan skala motivational beliefs yang diisikan 
oleh siswa sebagai lanjutan peneliti untuk memberikan tindakan. Tindakan yang berikan 
disesuaikan dengan permasalahan yang ditemukan pada saat identifikasi masalah terhadap 
siswa. Data hasil post-test pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 6. Hasil Po st-Test Siklus I Analisis Deskripsi Skala Motivational Beliefs 
  Frequenc 

y 

 Percent 
M SD Kategori  

96 
,7 
2 

2,199 3 
27 
6 

Rendah 
Sedang 
Tinggi 

8,3 
75,0 
16,7 

To 
 tal  

36 
  

100.0 
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Berdasarkan pada tabel 6 tingkat motivational beliefs siklus pertama siswa kelas XI C2 SMA 
Negeri 11 Semarang menunjukkan hasil (M=96,72; SD=2,199) dan berada pada tingkatan 
kategori sedang. Pada kategori rendah memiliki presentase 8,3% dengan 3 frequency, sedangkan 
pada kategori sedang dengan presentase sebesar 75,0% dengan 27 frequency (jumlah 
responden), pada kategori tinggi dengan 6 frequency memiliki kategori tinggi sebesar 16,7% . 

Tabel 7. Hasil Post-Test  Siklus I Analisis Deskriptif Skala Motivational Beliefs per indikator 
 

Indi 
kato 

r 

 
Mea 

n 

 Freq 
uenc 

y 

Katego 
ri 

Perc 
ent 

N SD   

Self 
Effic 
acy 

36 30,17 3,3 
93 

2 
29 
5 

Rendah 
Sedang 
Tinggi 

5,6 
80,6 
13,9 

 
Intri 
nsic 
Valu 

e 

 
36 

 
28,4 

2 

 
5,27 

7 

 
1 

29 
6 

 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 

 
2,8 

80,6 
16,7 

Anxi 
ety 
Test 

36 8,97 2,9 
62 

5 
24 
7 

Rendah 
Sedang 
Tinggi 

13,9 
66,7 
19,4 

Valid 
N 

(listw 
  ise)  

36      

 
Pada tabel 7 menyatakan hasil analisis statistik deskriptif kuantitatif pada motivational beliefs 
siklus pertama siswa kelas XI C2 SMA Negeri 11 Semarang yang dapat dijelaskan dengan 
menggunakan kategorisasi per indikatornya. Terdapat tiga indikator dari motivational beliefs, 
yaitu self efficacy dengan (M=30,17; SD=3,393) memiliki frequency (jumlah responden) 2 
responden dengan kategori rendah sebesar 5,6%, pada kategori sedang sebesar 80,6% dengan 
29 responden, dan kategori tinggi sebesar 13,9 % dengan 5 responden. berikutnya ada indikator 
intrinsic value dengan (M=28,42; SD=5,277) memiliki kategori rendah sebesar 2,8% pada 1 
responden, kategori sedang sebesar 80,6% pada 29 responden, dan kategori tinggi sebesar 16,7% 
pada 6 responden. Selanjutnya pada indikator anxiety test dengan (M=8,97; SD=2,962) 
memiliki kategori rendah sebesar 13,9% pada 5 responden, kategori sedang sebesar 66,7% pada 
24 responden, dan kategori tinggi sebesar 19,4% pada 7 responden. 

2. SIKLUS II 

Pada siklus I diberikan post-test dengan membagikan skala motivational beliefs yang diisikan 
oleh siswa sebagai lanjutan peneliti untuk memberikan tindakan. Tindakan yang berikan 
disesuaikan dengan permasalahan yang ditemukan pada saat identifikasi masalah terhadap 
siswa. Data hasil post-test pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 8 Hasil Post-Test Siklus II Analisis Deskripsi Skala Motivational Beliefs 
 

M 
 

SD 
Frequenc 

y 
 
Kategori 

Percent 

67,56 9,16 
7 

1 
7 

28 

Rendah 
Sedang 
Tinggi 

2,8 
19,4 
77,8 
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Total 36 100.0 

 
Berdasarkan pada tabel 8 tingkat motivational beliefs siklus kedua siswa kelas XI C2 SMA Negeri 
11 Semarang menunjukkan hasil (M=67,56; SD=9,167) dan berada pada tingkatan kategori 
tinggi. Pada kategori rendah memiliki presentase 2,8% dengan 1 frequency, sedangkan pada 
kategori sedang dengan presentase sebesar 19,4% dengan 7 frequency (jumlah responden), pada 
kategori tinggi dengan 28 frequency memiliki kategori tinggi sebesar 77,8% . 

Tabel 9. Hasil Post-Test Siklus II Analisis Deskriptif Skala Motivational Beliefs per indikator 
Indi 
kato 

r 
 
N 

Me 
an 

 
SD 

Frequ 
ency 

Kateg 
ori 

Perce 
nt 

Self 
Effic 
acy 

36 39,5 
8 

1,36 
0 

0 
7 

29 

Renda 
h 

Sedang 
Tinggi 

0 
19,4 
80,6 

Intri 
nsic 
Valu 

e 

36 39,5 
6 

1,22 
9 

0 
5 
31 

Renda 
h 

Sedang 
Tinggi 

0 
13,9 
86,1 

Anxie 
ty 

Test 

36 17,9 
4 

0,92 
4 

1 
7 

28 

Renda 
h 

Sedang 
Tinggi 

2,8 
19,4 
77,8 

Valid 
N 

(listw 
  ise)  

36 
     

 
Pada tabel 9 menyatakan hasil analisis statistik deskriptif kuantitatif pada motivational beliefs 
siklus kedua siswa kelas XI C2 SMA Negeri 11 Semarang yang dapat dijelaskan dengan 
menggunakan kategorisasi per indikatornya. Terdapat tiga indikator dari motivational beliefs, 
yaitu self efficacy dengan (M=39,58; SD=1,360) memiliki frequency (jumlah responden) 0 
responden dengan kategori rendah sebesar 0%, pada kategori sedang sebesar 19,4% dengan 7 
responden, dan kategori tinggi sebesar 80,6 % dengan 29 responden. berikutnya ada indikator 
intrinsic value dengan (M=39,56; SD=1,229) memiliki kategori rendah sebesar 0% pada 0 
responden, kategori sedang sebesar 13,9% pada 5 responden, dan kategori tinggi sebesar 86,1% 
pada 31 responden. Selanjutnya pada indikator anxiety test dengan (M=17,94; SD=0,924) 
memiliki kategori rendah sebesar 2,89% pada 1 responden, kategori sedang sebesar 19,4% pada 
7 responden, dan kategori tinggi sebesar 77,8% pada 28 responden. 

Tingkat keefektifan layanan bimbingan klasikal dengan menggunakan metode jigsaw dalam 
meningkatkan motivational beliefs sebelum dan sesudah penerapan? 
a.  UJI N-GAIN SCORE 

Uji N-gain score digunakan untuk menghitung selisih antara nilai pretest dan posttest atau 
gain score tersebut, kita dapat mengetahui apakah penggunaan atau penerapan suatu metode 
tertentu dapat dikatakan efektif atau tidak. Hasil uji N-gain score dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 10. Hasil Uji N-GAIN SCORE  
 

 

 
N 

 
M 
in 

 

 
Max 

 
Me 
an 

Std. 
Devi 
atio 

n 

Ngain 3 .7 1.13 .91 .082 
_Scor 6 3  49 43 

e      

Ngain 3 72 112.5 91. 8.243 
Perse 6 .7 0 490 01 

n  3  4  

 
Valid 

 
3 

    

N 6 
(listwi  

se)  

 
Berdasarkan pada tabel 10 hasil dari penghitungan dengan menggunakan SPSS 25 dapat 
diketahui N-gain Score menunjukkan nilai rata-rata (Mean= 0,9149) yang mana nilai tersebut 
lebih besar dari 0,7 (g > 0,7) yang dapat diartikan memiliki kategori tinggi. Sedangkan untuk N- 
Gain Persen menunjukkan nilai rata-rata (Mean=91,4904) yang mana nilai tersebut dapat dilihat 
pada kategori tafsiran efektivitas N-Gain Score dalam bentuk presentase (>76) yang 
menunjukkan tafsiran efektif. Sehingga dapat disimpulkan tingkat keefektifan layanan 
bimbingan klasikal dengan menggunakan metode jigsaw dalam meningkatkan motivational 
beliefs sebelum dan sesudah penerapan yaitu memiliki tingkat efektif. 

Pembahasan 

Berdasarkan deskripsi data tingkat motivational beliefs sebelum dan sesudah pelaksanaan 
bimbingan klasikal dengan menggunakan metode jigsaw, didapatkan hasil bahwa secara 
keseluruhan tingkat motivational beliefs siswa meningkat dari tingkat sedang menjadi tinggi. 
Peserta didik yang telah memiliki motivational beliefs yang bagus dengan ditandai dengan 
indikator adanya self efficacy, intrinsic value, dan anxiety test. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan motivational beliefs siswa kelas XI C2 SMA Negeri 11 Semarang melalui layanan 
bimbingan klasikal dengan menggunakan metode jigsaw. Metode jigsaw adalah suatu metode 
pembelajaran kooperatif yang melibatkan seluruh siswa dalam belajar dan mengajarkan materi 
yang dipelajari kepada orang lain. Hal ini juga selaras dengan pendapat (Isjoni, 2009) yang 
mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif jigsaw salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 
mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai 
prestasi yang maksimal. Dapat diartikan ketika siswa memiliki keyakinan diri yang kuat akan 
dapat membantu orang lain untuk merasa terdorong dengan dimulainya muncul rasa yakin dalan 
dirinya yang akan mendorongnya untuk mendapatkan hasil atau prestasi yang maksimal. Sejaan 
dengan hasil penelitian dari (Lubis & Harahap, 2016) yang menyatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif jigsaw sangat tepat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran di kelas yang 
mana dapat meningatkan minat dan perhatian siswa dalam pembelajaran yang dapat 
meningkatkan prestasi siswa di sekolah. Sedangkan Motivational beliefs adalah keyakinan yang 
mendorong motivasi siswa dalam belajar, yang mencakup faktor-faktor seperti aspek pribadi, 
lingkungan, perilaku, emosi, dan kepercayaan diri individu. Faktor-faktor yang membentuk 
motivational beliefs ini didukung juga oleh teori kognitif sosial menurut (Bandura, 1986). 
Kemudian dapat dijelaskan juga bahwa motivational beliefs merupakan suatu harapan siswa 
agar dapat berkontribusi serta berprestasi yang dapat memprediksi prestasi akademik siswa 
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(Eccles & Wigfield, 2002; Pintrich, 2004) Secara spesifik indikator tertentu seperti self efficacy 
tersebut juga dapat memperediksi terhadap prestasi akademik siswa. Dengan adanya 
motivational beliefs yang didukung oleh self efficacy, intrinsic value, anxiety test yang tinggi dan 
positif dapat memberikan dorongan, pemikiran, persepsi, harapan, serta sikap yang dapat 
mempengaruhi prestasi. Sehingga motivational beliefs ini dapat bekerja dengan baik apabila 
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terdapat adanya keterlibatan siswa begitupun dalam pembelajaran kooperatif jigsaw yang mana 
memerlukan keteribatan siswa secara langsung selama proses belajar di kelas. 

Hasil penghitungan tingkat motivational beliefs sebelum dan sesudah dilaksanakannya layanan 
bimbingan klasikal dengan menggunakan metode jigsaw dianalisis untuk menguji hipotesis. 
Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan membandingkan rata-rata hasil pre-test dengan 
hasil post-test I dan hasil post-test II. Dari hasi yang didapatkan yaitu terjadi adanya peningkatan 
pada pre-test menuju post-test I dan post-test II. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan 
bimbingan klasikal dengan menggunakan metode jigsaw efektif dalam meningkatkan 
motivational beliefs siswa kelas XI C2 SMA Negeri 11 Semarang. 

Sehingga, secara keseluruhan bahwa siswa kelas XI C2 SMA Negeri 11 Semarang mengalami 
peningkatan pada motivational beliefs siswa sebelum dan sesudah penerapan layanan 
bimbingan klasikal dengan metode jigsaw. Oleh karena itu, penggunaan metode jigsaw pada 
layanan bimbingan klasikal juga dapat memberikan tingkat keefektifan terhadap motivational 
beliefs siswa. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil asesmen terdapat peningkatan motivational beliefs, merujuk pada tabel 
didapatkan hasil pre-test pada kategori sedang sebesar 61,1%. Selanjutnya setelah dilakukan 
tindakan pada siklus I didapatkan hasil cukup mengalami peningkataan pada jumlah presentase 
sebesar 75,0% pada kategori sedang. Kemudian, pada siklus II didapatkan hasil peningkatan 
pada kategori tinggi dengan presentase sebesar 77,8%. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan 
terhadap motivational beliefs siswa kelas XI C2 SMA Negeri 11 Semarang. 

Dapat disimpulkan hasil pengujia hipotesis pada penelitian ini, diperoeh hasil bahwa bimbingan 
klasikal dengan menggunakan metode menunjukkan hasil efektif dengan jumlah presentase 91% 
terhadap peningkatan motivational beliefs beliefs siswa. Sehingga, dapat dikategorikan tinggi. 
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